BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Nilai Tukar Rupiah terhadap Return Saham Syariah
Perusahaan Industri Sektor Barang Konsumsi Dalam Daftar Efek
Syariah (DES) Tahun 2013-2016

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien variabel nilai tukar
rupiah sebesar 0.040, apabila terdapat penurunan satu satuan nilai tukar
rupiah maka akan menurunkan satu satuan return saham syariah sebesar Rp
0.040 dan sebaliknya. Pada tabel Coefficient diperoleh nilai signifikansi yang
kurang dari pada tarif signifikansi yaitu 0.812 > 0.05 dan uji t-test atau uji
secara persial variabel nilai tukar rupiah, menghasilkan pengujian dimana
thing lebih kecil dari pada tape yaitu 0.241 < 1.671 yang memiliki arti
menerima Hy atau H; ditolak. Sehingga hasil penelitian pada variabel nilai
tukar rupiah secara persial menunjukkan bahwa Nilai Tukar Rupiah tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return Saham Syariah Perusahaan Industri
Sektor Barang Konsumsi Dalam Daftar Efek Syariah (DES).

Hasil penelitian ini, sesuai dengan perubahan nilai tukar nominal yang
perubahannya akan diikuti oleh perubahan harga yang sama, atau dapat
dikatakan bahwa perubahannya tidak mempengaruhi persaingan antara
perusahaan domestik dengan persaingan perusahaan luar negeri dan tidak

akan mempengaruhi aliran kas perusahaan. Sehingga perusahaan akan tetap
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memperoleh pemasukan kas yang dapat digunakan dalam meningkatkan
saham yang dijual dalam perdangan efek. Hal ini, juga menandakan bahwa
periode pengamatan penelitian ini mengenai nilai tukar uang pada tahun
2013-2016, tidak berpengaruh terhadap perolehan return saham syariah
perusahaan industri sektor barang konsumsi pada tahun tersebut.

Hasil penelitian ini sesuai atau didukung dengan hasil penelitian terdahulu

Kk 112

yaitu dari Tri Hendra Purnomo dkk™“, Michael B. Mahilo dan Tommy

Parengkuan™®, dan Desak Putu Suciwati™*

. Dimana hasil penelitiannya
menunjukkan secara persial variabel nilai tukar rupiah berpengaruh tidak
signifikan terhadap return saham. Sebagaimana teori yang menyatakan bahwa
depresiasi nilai mata uang rupiah terahap dollar akan mengakibatkan
melemahnya nilai jual rupiah, dan meningkatnya permintaan akan mata uang
asing/ dollar tersebut. Selain itu hal tersebut juga akan meningkatkan volume
komoditi ekspor yang juga akan menaikkan harga saham jika permintaan
pasar internasional cukup elastis, serta akan berakibat meningkatnya arus kas
(cash flow) perusahaan domestic yang secara tidak langsung mempengaruhi
jumlah pengembalian (return). Pada penelitian ini, pengambilan data dan
periode 2013-2016 oleh peneliti dalam pergerakan nilai tukar rupiah tidak

terlalu berpengaruh besar dalam pergerakan Return Saham Syariah

Perusahaan Industri Sektor Barang Konsumsi Di Daftar Efek Syariah (DES).

12 Tri Hendra Purnomo dkk, Pengaruh Nilai Tukar,. . . ., hal. 18
3 Michael B. Mahilo dan Tommy Parengkuan, Dampak Risiko Suku Bunga . . ., hal. 9
114 Desak Putu Suciwati, Pengaruh Resiko Nilai . . ., hal. 13
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B. Pengaruh Tingkat Suku Bunga Bl Rate terhadap Return Saham Syariah
Perusahaan Industri Sektor Barang Konsumsi Dalam Daftar Efek
Syariah (DES) Tahun 2013-2016

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien variabel Tingkat
Suku Bunga Bl Rate sebesar -0.132, apabila terdapat penurunan satu satuan
tingkat suku bunga Bl rate maka akan menaikkan satu satuan return saham
syaria sebesar -0.132% dan sebaliknya. Pada tabel Coefficient diperoleh nilai
signifikansi yang kurang dari pada tarif signifikansi yaitu 0.425 > 0.05 maka
dan Uji t-test atau uji secara persial variabel Tingkat Suku Bunga Bl Rate
menghasilkan pengujian dimana thiwng lebih kecil dari pada tepie yaitu -0.804 <
1.671 yang memiliki arti menerima Ho atau H; ditolak. Sehingga hasil
penelitian variabel Tingkat Suku Bunga Bl Rate secara persial menunjukkan
bahwa Tingkat Suku Bunga Bl Rate tidak berpengaruh signifikan terhadap
Return Saham Syariah Perusahaan Industri Sektor Barang Konsumsi Dalam
Daftar Efek Syariah (DES).

Hasil penelitian ini, tidak sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa
semakin menurun tingkat suku bunga Bl rate akan menstimulasi konsumsi
dan investasi dalam negeri yang memberikan dampak meningkatkan
perekonomian negara. Meningkatnya permintaan pembiayaan kredit oleh para
usaha rumah tangga juga akan mempengaruhi bertambahnya tingkat
konsumsi masyarakat yang didukung oleh murahnya harga barang di pasaran.
Namun, pengambilan periode pengamatan pada penelitian ini yaitu tahun

2013-2016 belum berpengaruh terhadap perolehan return saham syariah
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perusahaan industri sektor barang konsumsi, karena pergerakan tingkat suku
bunga BI rate pada empat tahun tersebut didominasi peningkatan bunga pada
titik 7.75%.

Hasil penelitian ini sesuai atau didukung dengan penelitian terdahulu yaitu
dari Michael B. Mahilo dan Tommy Parengkuan®, dan Nurhakim .
Dimana hasil penelitiannya menunjukkan secara persial variabel tingkat suku
bunga Bl rate berpengaruh tidak signifikan terhadap return saham. Dimana
meningkatnya suku bunga BI rate yang di tetapkan oleh Bank Indonesia
dampaknya tidak signifikan bagi pemegang saham perusahan industri sektor
barang konsumsi dalam penelitian ini. Sebagian Masyarakat ataupun
perusahaan ketika tingkat suku bunga ini menurun, lebih memilih untuk
menggunakan pendapatannya untuk kebutuhan hidup sehari-hari sendiri atau
untuk cadangan kas perusahaan, dan hal tersebut membuat kesempatan -
kesempatan investasi yang ada tidak diperlukan karena pengembalian bunga
yang sangat kecil.

Selain itu, tingkat suku bunga yang menurun juga akan diikuti dengan
menurunnya tingkat suku bunga pinjaman yang berdampak pada biaya modal
yang harus ditanggung oleh perusahaan meningkat dan menyebabkan return
yang disyaratkan investor dari suatu investasi juga akan meningkat. Hal
tersebut akan dapat meningkatkan harga saham yang dikeluarkan oleh
perusahaan karena pengeluaran modal yang cukup besar, maka perolehan dari

investasi (return) pada saham perusahaan tersebut kemungkinan juga akan

15 Michael B. Mahilo dan Tommy Parengkuan, Dampak Risiko Suku Bunga . . ., hal. 9
16 Nurhakim, Pengaruh Perubahan Nilai Tukar Rupiah . . ., hal. 28
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cukup besar. Pada penelitian ini, pengambilan data dan periode 2013-2016
oleh peneliti dalam pergerakan tingkat suku bunga BI rate tidak terlalu
berpengaruh besar dalam pergerakan Return Saham Syariah Perusahaan

Industri Sektor Barang Konsumsi Dalam Daftar Efek Syariah (DES).

Pengaruh Nilai Tikar Rupiah dan Tingkat Suku Bunga Bl Rate terhadap
Return Saham Syariah Perusahaan Industri Sektor Barang Konsumsi
Dalam Daftar Efek Syariah (DES) Tahun 2013-2016
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari uji statistik signifikansi
(P-Value) nilai signifikansi lebih besar dari tarif signifikansi yaitu 0.720 >
5% / 0.05 dan hasil dari uji F yaitu pengujian secara simultan atau bersama
variabel Nilai Tukar Rupiah dan Tingkat Suku Bunga Bl Rate diperoleh
nilai Friwng Yang lebih kecil dari Fupe yaitu 0.331 < 3.20 yang artinya
menerima Hy atau H; ditolak. Sehingga dapat diartikan bahwa vaiabel
Nilai Tukar Rupiah dan Tingkat Suku Bunga Bl Rate secara simultan atau
bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap Return Saham
Syariah Perusahaan Industri Sektor Barang Konsumsi Dalam Daftar Efek
Syariah (DES) tahun 2013-2016. Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa nilai koefisien determinan (R Square) adalah sebesar 0.014 yang
arinya dalam penelitian ini hanya 1.4% variabel terikat return saham
syariah, yang dijelaskan oleh variabel bebas yaitu nilai tukar rupiah dan
tingkat suku bunga Bl rate. Sedangkan sisanya sebesar 98.5% dijelaskan

oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
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Hasil penelitian ini sesuai atau didukung penelitian terdahulu dari

7 Dimana hasil

Michael B. Mahilo dan Tommy Parengkuan
penelitiannya menunjukkan secara simultan atau bersama variabel Nilai
Tukar Rupiah dan Tingkat Suku Bunga Bl Rate berpengaruh tidak
signifikan terhadap Return Saham. Hal ini menunjukkan bahwa
pengambilan data dan periode 2013-2016 oleh peneliti dalam
pergerakannya baik nilai tukar rupiah maupun tingkat suku bunga Bl rate
tidak terlalu berpengaruh besar dalam pergerakan Return Saham Syariah
Perusahaan Industri Sektor Barang Konsumsi Dalam Daftar Efek Syariah
(DES), karena perusahaan industri sektor barang konsumsi dirasa akan
tetap memperoleh pendapatan yang tetap pada saat perubahan nilai tukar

rupiah dan tingkat suku bunga negara, hanya saja akan berpengaruh pada

kegiatan permintaan dan penawarannya di pasar.

7 Michael B. Mahilo dan Tommy Parengkuan, Dampak Risiko Suku Bunga. . ., hal. 9



